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 Hasil PISA memperlihatkan pendidikan matematika dan sains pada siswa Indonesia 

sangatlah rendah. Salah satu penyebab dari lemahnya kualitas pendidikan di Indonesia ini 

adalah kurangnya pemahaman konsep dan miskonsepsi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berbagai macam miskonsepsi siswa SMP pada materi tata surya. Desain penelitian 

ini adalah penelitian survei dengan pengambilan sampel menggunakan simple random sampling 

diperoleh kelas VII B dan VII C. Metode pengumpulan data dengan tes berbantuan soal PISA, 

angket dan wawancara. Hasil penelitian didapatkan tingkat miskonsepsi pada konsep terjadinya 

pasang naik air laut sebesar 34%, konsep rotasi Bumi sebesar 26%, konsep revolusi Bumi sebesar 

36%, konsep Matahari sebagai bintang sebesar 36%, konsep bagian Matahari yang memiliki 

energi sebesar 23%, konsep fase Bulan sebesar 43%, konsep rotasi dan revolusi Bulan sebesar 

36%, konsep perbedaan mengamati bintang di perkotaan dan pedesaan sebesar 33%, konsep 

mengenai pengertian meteoroid, meteor dan meteorit sebesar 47%, konsep mengenai hukum 

ketiga Keppler sebesar 31%, konsep mengenai berbagai jenis planet dan kecepatan orbitalnya 

sebesar 36%, konsep mengenai hukum kedua Keppler sebesar 41%, konsep tentang gaya 

gravitasi antara Matahari dan planet sebesar 39%, konsep tentang hukum gravitasi Newton 

sebesar 27%.  
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  Abstract 

     PISA's results show that math and science education in Indonesian students is very low. One of the 

causes of the poor quality of education in Indonesia is the lack of understanding of concepts and 

misconceptions. This study aims to determine the various misconceptions of junior high school students in the 

solar system. The design of this study is survey research with sampling using simple random sampling 

obtained class VII B and VII C. Methods of data collection with PISA-assisted tests, questionnaires and 

interviews. The result of the research shows the misconception level on the concept of sea tidal rise of 34%, the 

concept of rotation of the Earth by 26%, the concept of the Earth revolution by 36%, the concept of the Sun 

as a star of 36%, the concept of the Sun which has 23% The moon is 43%, the concept of rotation and the 

revolution of the Moon is 36%, the concept of urban and rural observation of the stars by 33%, the concept of 

meteoroid, meteor and meteorite by 47%, the concept of Kepler's third law by 31% Planet type and its orbital 

velocity by 36%, the concept of the second law of Keppler by 41%, the concept of the gravitational force between 

the Sun and the planet by 39%, the concept of Newton's law of gravity of 27%. 
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PENDAHULUAN 

Lemahnya kualitas pendidikan di Indonesia 

menjadi masalah besar. Hal ini dibuktikan fakta 

yang berasal dari temuan hasil survei yang 

dilakukan oleh Programme for International 

Student Assesment (PISA) berdasarkan hasil 

survei 31 negara dengan sampel siswa yang 

berusia 15 tahun pada tahun 2009, siswa 

Indonesia menunjukkan masih sangat rendah 

dengan diperlihatkan hasil dari literasi membaca 

memperoleh nilai rata-rata, yaitu 402 dari nilai 

rata-rata keseluruhan survei 432 dengan posisi 

negara ke-23. Literasi matematika memperoleh 

nilai rata-rata, yaitu 371 dari nilai rata-rata 

keseluruhan survei 436 dengan posisi negara ke-

27. Serta literasi sains memperoleh nilai rata-

rata, yaitu 383 dari nilai rata- rata keseluruhan 

survei 439 dengan posisi negara ke-26 

(Fleischman et al., 2010). 

Berdasarkan hasil PISA memperlihatkan 

pendidikan matematika dan sains pada siswa 

Indonesia sangatlah rendah. Salah satu penyebab 

dari lemahnya kualitas pendidikan di Indonesia 

ini adalah kurangnya pemahaman konsep (Lia, 

2015), di sebabkan dalam proses pembelajaran 

di kelas, anak kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan 

membangun pemahaman konsep dalam 

mentalnya. Sedangkan dalam proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran sains, 

yaitu fisika siswa dituntut untuk memahami dan 

menghayati bagaimana konsep itu diperoleh, 

menghubungkan satu konsep dengan konsep lain 

dan menggunakan konsep-konsep tersebut 

untuk menunjang konsep sains lainnya.  

 Gejala miskonsepsi pada materi tata 

surya terjadi pada siswa kelas VII SMP Negeri 41 

Semarang. Berdasarkan hasil Ujian Nasional 

Tahun 2015/2016, kemampuan siswa dalam 

memahami dan menjawab soal tentang pokok 

bahasan tata surya masih rendah sekitar 52,94. 

Banyaknya penafsiran yang salah dari siswa 

membuat materi ini dirasa dan dianggap sulit. 

Upaya perbaikanpun telah dilakukan tetapi 

hasilnya tidak begitu baik.  

Hal ini dapat diketahui guru dari ulangan-

ulangan terkait materi tersebut yang telah 

diberikan kepada siswa, baik saat ulangan harian 

ataupun UTS. Faktor yang menyebabkan 

rendahnya nilai siswa pada mata pelajaran IPA 

adalah penguasaan pengetahuan prasyarat, 

kemampuan matematika serta miskonsepsi. 

Miskonsepsi dapat terbawa sampai jenjang 

Pendidikan berikutnya (Rusilowati, 2006). 

Salah satu cara untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa yaitu 

diberikan tes berbantu PISA menggunakan 

Certainty of Response Index. Dengan 

meggunakan CRI dapat dibedakan antara siswa 

yang kurang pengetahuan (a lack of knowledge) 

dengan siswa yang mengalami miskonsepsi. 

Menurut Hasan et al. (1992) dalam jurnal 

“Misconception and The Certainty of Response 

Index” jika derajat kepastiannya rendah (skala 

CRI= 2) ini menunjukkan bahwa pemilihan 

jawaban lebih signifikan dengan cara kira-kira 

(guesswork) baik jawaban itu benar atau salah, 

ini memperlihatkan kesalahan menerapkan 

pengetahuannya dalam menyelesaikan persoalan 

yang dihadapinya. Kesalahan menjawab tes 

berbantu PISA menunjukkan indikasi adanya 

miskonsepsi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, dihasilkan rumusan masalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimana miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa materi tata surya? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian survei. 

Penelitian survei merupakan penelitian untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu yang 

alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, 

misalnya dengan mengedarkan kuesoner, tes, 

wawancara dan sebagainya (Sugiyono, 2010: 12). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII B dan VII C SMP Negeri 41 

Semarang tahun ajaran 2016/2017. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
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teknik Simple Random Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dari anggota populasi 

secara acak tanpa memperhatikan strata. 

Instrumen dalam penelitian ini diuji melalui 

dua tahap yaitu uji ahli dan uji coba. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

berbantuan PISA dengan alasan terbuka, lembar 

angket miskonsepsi, dan garis besar wawancara. 

Analisis data pada tes berbantuan PISA 

berupa presentase dari tahu konsep dengan baik, 

tahu konsep tetapi kurang yakin, miskonsepsi 

dan tidak tahu konsep kemudian di deskripsikan. 

Analisis data dari angket miskonsepsi berupa 

presentase dari setiap butir pernyataan. Analisis 

data dari hasil wawancara di deskripsikan untuk 

mengungkap lebih dalam miskonsepsi siswa 

pada materi tata surya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII 

yang diajar oleh guru IPA yang sama. Pemilihan 

sampel kelas VII B dan VII C dilakukan karena 

setiap guru memiliki cara mengajar yang 

berbeda-beda oleh karena itu peneliti mengambil 

sampel yang diajar oleh satu guru. Hal tersebut 

dilakukan agar siswa yang menjadi sampel 

mendapatkan pengetahuan yang sama, sehingga 

identifikasi miskonsepsi yang dilakukan peneliti 

valid. Kelas VII B terdiri dari 36 siswa dan kelas 

VII C terdiri dari 34 siswa, jumlah sampel 

sebanyak 70 siswa. 

Penelitian dilakukan dengan memberikan 

tes berbantuan soal PISA menggunakan CRI yang 

dikembangkan oleh Hakim et al. (2012) serta 

lembar angket identifikasi miskonsepsi. Pada 

metode tes berbantuan soal PISA menggunakan 

CRI yaitu tes pilihan ganda yang berisi 4 pilihan 

A, B, C, dan D. Siswa diminta mengisi derajat 

keyakinan dalam menjawab soal tersebut serta 

menuliskan alasan mengapa siswa memilih 

jawaban tersebut. Lembar angket terdiri dari 

pernyataan konsep konsep tata surya untuk 

mengidentifikasi adanya indikasi miskonsepsi 

siswa. Pada metode ini siswa diminta untuk 

memilih sangat setuju, setuju, tidak setuju, atau 

sangat tidak setuju.  

Dari hasil tes yang dilakukan, peneliti 

mengambil sampel sebanyak lima siswa untuk 

diwawancarai. Proses wawancara ini bertujuan 

untuk mengetahui pola pikir siswa dalam 

menjawab soal tes berbantuan PISA 

menggunakan CRI dan lembar angket. 

Dari 70 siswa yang menjadi sampel 

penelitian sebanyak 34% mengalami 

miskonsepsi pada konsep terjadinya pasang 

surut air laut, 26% mengalami miskonsepsi pada 

konsep rotasi Bumi, 36% mengalami 

miskonsepsi pada konsep revolusi Bumi, 36% 

mengalami miskonsepsi pada konsep Matahari 

sebagai bintang, 23% mengalami miskonsepsi 

pada konsep bagian Matahari yang memiliki 

energi, 43% mengalami miskonsepsi pada 

konsep fase-fase Bulan, 36% mengalami 

miskonsepsi pada konsep rotasi dan revolusi 

Bulan, 33% mengalami miskonsepsi pada konsep 

perbedaan mengamati bintang di perkotaan dan 

pedesaan, 47% mengalami miskonsepsi pada 

konsep meteoroid, 31% mengalami miskonsepsi 

pada konsep hukum ketiga Keppler, 36% 

mengalami miskonsepsi pada konsep berbagai 

jenis planet dan kecepatan orbitalnya, 41% 

mengalami miskonsepsi pada konsep hukum 

kedua Keppler, 39% mengalami miskonsepsi 

pada konsep gaya gravitasi antara Matahari dan 

planet, 27% mengalami miskonsepsi pada 

konsep hukum gravitasi Newton.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tayubi 

(2005), metode CRI memang cukup ampuh selain 

dapat membedakan siswa yang mengalami 

miskonsepsi dan tidak tahu konsep juga dengan 

perancangan instrumen penelitian yang baik 

dapat teridentifikasi pula konsepsi-konsepsi 

alternatif yang merupakan miskonsepsi pada diri 

siswa. 

Berdasarkan tes pilihan ganda berbantuan 

PISA menggunakan CRI, lembar angket dan 

wawancara terhadap beberapa siswa yang telah 

dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menjawab soal 
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dipengaruhi oleh pengetahuan dan pola pikir 

masing-masing siswa.  

Oleh karena itu, sebaiknya pembelajaran di 

kelas dilakukan dengan metode yang berbeda 

dari metode ceramah sehingga dapat mengurangi 

kesalahpahaman siswa dalam menerima materi 

pelajaran terutama IPA. Dengan adanya hasil 

penelitian ini dapat membantu guru dalam 

membedakan siswa yang tahu konsep dengan 

baik, tahu konsep tetapi kurang yakin, 

miskonsepsi dan tidak tahu konsep. Guru dapat 

melakukan pembelajaran dengan 

mempertimbangkan kondisi siswa dan 

lingkungan sekolah serta lebih menekankan 

kepada konsep sehingga siswa dapat memahami 

konsep secara utuh.  

Selain itu, siswa mengalami miskonsepsi 

bukan hanya pada pola pikir mereka namun 

dikarenakan keinginan membaca yang kurang 

menimbulkan miskonsepsi dalam penamaan 

kata, misalnya meteoroid, meteor, dan meteorit. 

Jika tidak dipahami, tentunya miskonsepsi 

tersebut akan berlarut-larut pada siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi IPA khususnya 

pada materi tata surya pada siswa SMP kelas VII. 

Metode pengumpulan data dengan tes 

berbantuan soal PISA, angket dan wawancara.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa masih banyak terjadi miskonsepsi pada 

konsep pasang surut air laut, konsep rotasi Bumi, 

konsep revolusi Bumi, konsep Matahari sebagai 

bintang, konsep bagian Matahari yang memiliki 

energi, konsep fase Bulan, konsep rotasi dan 

revolusi Bulan, konsep perbedaan mengamati 

bintang di perkotaan dan pedesaan, konsep 

meteoroid, meteor, dan meteorit, konsep hukum 

ketiga Keppler, konsep berbagai jenis planet dan 

kecepatan orbitalnya, konsep hukum kedua 

Keppler, konsep gaya gravitasi antara Matahari 

dan planet, konsep hukum gravitasi Newton.  

Miskonsepsi tertinggi terjadi pada konsep 

meteoroid, meteor, dan meteorit sebesar 47% 

sedangkan miskonsepsi terendah terjadi pada 

konsep bagian Matahari yang memiliki energi 

sebesar 23%. 
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